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Motto 

 Jangan terlalu berharap pada sesuatu yang terlihat manis, jika pada akhirnya akan 

menjadi pahit juga. 

 Kesabaran adalah kunci dari semua masalah, sedangkan kepercayaan adalah kunci 

dari semua kesuksesan. 

 Orang terkaya bukanlah yang memiliki harta berlimpah, orang terkaya sesungguh 

nya adalah orang yang pandai bersyukur. 

 

 

Ungkapan Diri 

“Jika kita mampu melakukan susatu dengan keringat kita sendiri maka lakukanlah, jika 

kita selalu bergantungkan harapan kepada sesama manusia, maka sesuatu yang menjadi 

harapan tidak akan menjadi kenyataan, kecuali kita bergantung kepada Allah SWT” 
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ABSTRAK 

Nama  : Yusril Adi Wicaksono 

Nim     : 201810110311191 

Judul  :  ANALISIS HUKUM TERHADAP PRAKTIK JUAL-BELI  TANAH EKS 

ADAT DENGAN AKTA DI BAWAH TANGAN  (STUDI DI DESA 

BANYUANYAR KIDUL, KABUPATEN PROBOLINGGO) 

Pembimbing : MUHAMMAD ISROK, SH.,CN.,MH 

                         ISDIAN ANGGRAENY,SH.,MKn 

Tanah merupakan aset penting dalam kehidupan bernegara dalam hal pembangunan 

maupun kegiatan bisnis dan usaha yang banyak dilakuan sejak jaman dahulu yang berasal 

dari nenek monyang kita sendiri, maka tidak heran pada zaman sekarang masih banyak 

traksaksi tanah yang masih di lakukan di dalam masyarakat yang di lakukan secara mandiri 

(akta dibawah tangan), jadi jika dilakukan secara mandiri hanya memerlukan Lembaga-

lembaga hukum yang dikenal dalam Hukum Adat umumnya adalah lembaga-lembaga yang 

diperlukan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang masih sederhana dan diketahui 

oleh Kepala Desa/Adat. Sehingga dalam hal ini kita yang berada di jaman modern ini 

memerlukan perlindungan hukum yang tetap agar dapat melindungi hak yang di miliki 

pembeli tanah pada zaman modern ini, karena akta di bawah tangan ini dalam jual beli tanah 

tidak memliki kekuatan hukum yang tetap. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

Yuridis Empiris, yang artinya penelitian yang dilakukan secara langsung melalui informasi 

dari lapangan dan secara nyata sesuai dengan fakta yang ada. Jenis penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan suatu hasil yang asli (rill) dan benar-benar pernah terjadi dalam suatu 

lingkup masyarakat. Praktik jual beli tanah di desa ini masih ada warga yang melakukan jual 

beli di bawah tangan. Kalaupun ada yang menggunakan jasa notaris itu biasanya jual beli 

tanah yang sudah bersertifikat karena aktanya nanti akan digunakan untuk proses balik nama 

sertifikat. Kebanyakan masyarakat disini jual beli tanahnya dilakukan di hadapan Kepala 

Desa, menggunakan kwitansi, dan ada juga yang tidak memakai bukti transaksi apapun ya 

cuma modal kepercayaan. Kalau yang tidak memakai bukti itu biasanya masih ada hubungan 

kekerabatan,Perlindungan hukum berbicara mengenai aturan perundangan-undangan guna 

menyelesaikan sengketa sebelum terjadi. Dihadapkan pada studi kasus jual beli tanah di 

Desa Banyuanyar Kidul, Teori perlindungan hukum yang Phillipus M. Hadjon membagi 

perlindungan hukum menjadi dua jenis yaitu sarana perlindungan hukum secara preventif 

dan sarana perlindungan hukum secara represif. Sarana hukum secara preventif dijabarkan 

menjadi perlindungan hukum sebelum terjadinya sengketa dan represif sesudah terjadinya 

sengketa.  

 

Kata kunci : hukum adat,akta dibawah tangan 
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ABSTRACT 

Nama  : Yusril Adi Wicaksono 

Nim     : 201810110311191 

Judul  :  LEGAL ANALYSIS OF THE PRACTICE BUYING AND SELLING OF 

FORMER CUSTOMARY LAND WITH UNDERHAND AGREEMET         

(STUDY IN BANYUANYAR KIDUL VILLAGE, PROBOLINGGO 

REGENCY) 

Pembimbing : MUHAMMAD ISROK, SH.,CN.,MH 

                         ISDIAN ANGGRAENY,SH.,MKn 

Land is an important asset in the life of the nation and state, both in terms of 

development and business activities and efforts that have been carried out since ancient times 

originating from our own ancestors, so it is not surprising that in this era there are still many 

land transactions that are still carried out in the community which are carried out 

independently (private deeds), then if done independently only requires a Legal Institution 

known in Customary Law in general, the institution needed to meet the needs of the 

community which is still simple and known as the Village/Customary Head. So in this case, 

we who are in this modern era need permanent legal protection to protect the rights of land 

buyers in this modern era, because private deeds in this land sale and purchase do not yet 

have permanent legal force. This study uses an Empirical Juridical approach, which means 

research that is carried out directly through information from the field and is in real terms 

according to existing facts. This type of research aims to obtain original (real) results and 

has actually occurred in a community. The practice of buying and selling land in this village 

still has residents who do underhand buying and selling. Even if there are those who use the 

services of a notary, it is usually for land sales that have been legalized because the deed will 

later be used for the certificate name change process. Most people here buy and sell land in 

front of the Village Head, using receipts, and there are also those who do not use any proof 

of transaction, only trust. If there is no evidence, there is usually still a kinship relationship. 

Legal protection speaks of laws and regulations to resolve disputes before they occur. Faced 

with a case study of land sales in Banyuanyar Kidul Village, Phillipus M. Hadjon's legal 

protection theory divides legal protection into two types, namely preventive legal protection 

facilities and repressive legal protection facilities. Preventive legal facilities are described as 

legal protection before a dispute occurs and repressive after a dispute occurs. 

Keywords: customary law, civil deeds 
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